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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan,
yang ditujukan untuk mengoptimalkan perkembangan siswa. Menurut Tolbert,
bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam
lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu individu agar mereka dapat
menyesuaikan dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam
semua aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan khusus

yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.*

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seorang atau bebrapa orang individu., baik anak-anak, remaja
maupun dewasa, agara orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan invidividu dan
sarana yang ada dan dapat dikembangkan, berdasarkan norma-norma yang

berlaku.?

'Hikmawati Fenti, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), h.1.

2Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 99.



Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang
sedang mengalami sesuatu masalah disebut klien yang bermuara pada teratasinya

masalah yang dihadapi oleh klien.?

Konseling memegang peranan penting dalam bimbingan dan sering
disebut sebagai jantung dan inti bimbingan (counseling is the heart of guidance,
konseling sebagai inti bimbingan (counseling is the centre of guidance).
Dikatakan jantung, inti, atau pusat karena konseling ini merupakan layanan atau

tehnik bimbingan yang bersifat menyembuhkan (curative).

Kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK) dilaksanakan oleh konselor
dengan dukungan dari seluruh pengurus kegiatan pendidikan sekolah. Konselor
merupakan profesi atau jabatan yang menuntut keahlian dalam bidangnya.
Profesional menunjuk dalam 2 hal. Pertama, orang yang menyandang suatu
profesi; misalnya sebutan dia seorang “profesional”. Kedua, penampilan seorang

dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang menempuh
atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi seperti sekolah
tinggi, akademi, dan yang paling umum ialah universitas. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi,

*Ibid, h. 105.



di dalam struktur pendidikan di Indonesia mahasiswa memegang status

pendidikan tertinggi diantara yang lain.*

Mahasiswa dianggap memiliki kemampuan, kecakapan, dan pengetahuan
yang sudah cukup tentang masalah kesehatan dan bahaya merokok, namun tak
diduga ternyata masih ada dari kalangan mahasiswa yang justru membiasakan diri
dengan rokok. Hal ini tentunya menjadi polemik dan pandangan buruk bagi
masyarakat yang mengetahuinya. Begitu juga dengan merokok, yang pada
awalnya hanya ingin mencoba menghisapnya pada akhirnya berkembang menjadi

penggunaan yang tetap merokok.

Rokok sudah lama dikenal dan tampaknya menjadi bagian dari kehidupan
seseorang yang mutlak atau berkala harus dilakukan. Merokok pada waktu
pekerjaan penuh, merokok pada waktu selesai makan, dan merokok pada waktu
pikiran sedang kalut. merokok menurut seorang perokok dapat menimbulkan
aspek-aspek psikologis, apalagi perokok tersebut sedang mengalami suatu
masalah. Pada mulanya, mereka merokok hanyalah mengisi waktu luang, ikut-

ikutan, dan rasa ingin tahu, lama kelamaan hal tersebut menjadi suatu kebiasaan.®

Rokok juga termasuk salah satu yang dapat membinasakan. Hal ini
terbukti banyak orang yang meninggal karena asap rokok. maka orang yang
mengkonsumsi rokok sama saja ia menjatuhkan diri ke dalam jurang kebinasaan,

bahkan berakhir dengan kematian, atau sama dengan orang yang meminum racun,

4Aris kurniawan dalam KBBI https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-mahasiswa-
menurut-para-ahli-beserta-peran-dan-fungsinya/

5Jaya Muhammad, Pembunuh Berbahaya itu Bernama Rokok, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009), h. 37.



sedangkan Allah melarang manusia membunuh dirinya sendiri, sebagaimana

firman-Nya di Q.S Al-Bagarah 2 : 195.
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Agama Islam melarang perbuatan yang dapat membahayakan diri sendiri
dan orang lain, sebagaimana di dalam hadits dari Abu Sa’id Sa’d bin Malik bin
Sinan al-Khudri Radhyallahu anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda.
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Menurut Sitepoe perokok dapat dikategorikan berdasarkan jumlah sedang
(11 — 20 batang/hari) dan perokok berat (> 20 batang/ hari). Individu lebih mudah
mengalami ketergantungan nikotin dibandingkan alkohol, cocain dan heroin. Hal
ini dikarenakan saat merokok, nikotin meresap ke paru paru kemudian masuk ke
aliran darah lalu disirkulasi menuju otak dan bereaksi sangat cepat dengan sel-sel
otak sehingga memberikan kenyamanan dan menyebabkan ketagihan. Hanya
dibutuhkan 5 — 15 detik setelah hisapan pertama bagi nikotin untuk bereaksi

dalam tubuh terutama otak. Selain itu, nikotin menuju aliran darah tidak hanya

®http://haditsarbain.com/hadits/larangan-membahayakan-diri-dan-orang-lain/diakses
tanggal 4 Juli 2019, pukul 10:19 Wita.


http://haditsarbain.com/hadits/larangan-membahayakan-diri-dan-orang-lain/

melalui paru-paru tetapi juga melalui membran sel yang terdapat di mulut, hidung

dan bahkan melalui sel kulit.”

Rokok penyebab kematian tiga juta penduduk dunia setiap tahunnya.
Disadari atau tidak rokok telah menggiring manusia kepada kematian yang tidak
hanya disebabkan oleh kanker, radang paru-paru, penyakit kardiovaskuler,

penyakit pembuluh darah otak serta penyakit lainnya.®

Pada perilaku merokok, dibagi menjadi 2 macam jenis yaitu perokok aktif
dan perokok pasif, Perokok aktif adalah mereka telah terbiasa dan nyata
menghisap rokok dan menanggung sendiri akibatnya. Pada perokok aktif,
merokok dapat meningkatkan risiko terkena penyakit jantung, meningkatkan
kadar kolesterol dalam darah, tekanan darah tinggi dan diabetes. Selain terkena
serangan jantung, kebiasaan merokok juga dapat berisiko terkena penyakit jantung
koroner. Perokok pasif merupakan seorang penghirup asap rokok dari orang yang
sedang merokok atau orang yang terpapar asap rokok dari asap yang dikeluarkan
perokok aktif. Akibatnya lebih berbahaya dibandingkan perokok aktif, bahkan
bahaya yang harus ditanggung perokok pasif tiga sampai lima kali lipat dari

bahaya perokok aktif.

Di Indonesia memang tidak bisa dipungkiri bahwa negara Indonesia
merupakan salah satu negara penyuplai kebutuhan tembakau dunia dan sudah

banyak diekspor ke luar negeri. Selain itu, pendapatan negara lebih banyak

"Mangku Sitepoe, Kekhususan Rokok Indonesia, (Jakarta: Grasindo. 2000), h. 22.

8Widyastuti Soerojo, lkatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI), Diakses dari
jurnal http://www.tribunnews.com/kesehatan/2010/11/07/. Pada 20 Desember 2017, pukul 13.00
wita.


http://www.tribunnews.com/kesehatan/2010/11/07/

didapatkan dari tembakau. Tanah Indonesia yang subur dan cocok untuk bertanam
tembakau inilah yang menjadikannya sebagai negara yang besar masyarakatnya
perokok aktif, selain harganya relatif masih bisa dibeli kalangan menengah
ke bawah dan terutama para pria kalangan remaja bahkan sekarang kaum wanita

pun banyak yang melakukan perilaku merokok.

Levethal & Clearly dalam Cahyani dan dikutip kembali olen Helmi
berpendapat bahwasanya terdapat empat tahap dalam perilaku merokok sehingga
menjadi perokok.® Tahap pertama preparatory merupakan tahap persiapan dimana
remaja sering mendapatkan model yang menyenangkan dari lingkungan dan
media. Remaja yang mendapatkan gambaran yang menyenangkan mengenai
merokok dengan cara mendengar, melihat, atau dari hasil bacaan menimbulkan
minat untuk merokok. yang biasanya menjadi life model paling utama bagi remaja

adalah teman sebaya.

Hal ini dibuktikan dengan berbagai fakta yang mengungkapkan bahwa
semakin banyak remaja merokok maka semakin besar kemungkinan teman-
temannya adalah perokok juga dan demikian sebaliknya. Dari teman sebaya ini
kemudian remaja yang belum merokok menganggap bahwa dengan merokok dia
akan mendapatkan kenyamanan, dan atau dapat diterima teman sebaya. Life model
lainnya yang mungkin berpengaruh pada perilaku merokok pada remaja adalah
orang tua. Orang tua yang merokok kemungkinan berdampak besar pada

pembentukkan perilaku merokok pada remaja. Bahwa merokok tidak berbahaya,

Helmi, A.F, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada Remaja, Diakses dari jurnal
http://avin.staff.ugm.ac.id/data/jurnal/perilakumerokok_avin, Pada 13 Februari 2018, pukul 20.30
wita.



tidak melanggar peraturan dan norma. Tahap kedua perintisan merokok yaitu

tahap seseorang meneruskan untuk tetap mencoba-coba merokok.

Setelah terbentuk interpretasi tentang model yang ada, kemudian remaja
mengevaluasi hasil interpretasi tersebut melalui perasaan dan perilaku. Biasanya
kegiatan coba-coba ini hanya dilakukan dengan intensitas yang rendah dan hanya
pada waktu-waktu tertentu. Tahap ketiga becoming smoker merupakan tahap
seseorang telah mengkonsumsi rokok sebanyak empat batang perhari maka
seseorang tersebut mempunyai kecenderungan menjadi perokok. Hal ini didukung
dengan adanya kepuasan psikologis dari dalam diri, dan terdapat reinforcement
positif dari teman sebaya. Selain mendapatkan kepuasan psikologis reinforcement
positif dari teman sebaya merupakan faktor yang menentukan bagi remaja untuk
merokok. Pada tahap terakhir ini merokok sudah menjadi salah satu bagian dari

cara pegaturan diri self regulating.

Merokok dilakukan untuk memperolen efek psikologis yang
menyenangkan. Individu yang berada pada tahap ini telah merasakan betul
kenikmatan dari merokok, merokok dapat dilakukan sesering mungkin sebagai
penghindaran dari kecemasan dan upaya relaksasi bagi perokok. Merokok
dilakukan untuk menghilangkan rasa lelah, menghilangkan rasa tidak enak ketika
setelah makan, merokok ketika melakukan pekerjaan, merokok ketika merasa
terpojokkan, merokok ketika lelah berpikir, merokok ketika merasa pusing dan

lain-lain.



Menurut Ahmad Zaini bahwa dunia mahasiswa adalah dunia yang penuh
dinamika menarik, baik bersifat positif maupun negatif. Maka dari itu, seseorang
harus dibekali dengan ilmu yang bisa membimbing dan mengarahkan kearah yang
baik, untuk itu dibutuhkan penelitian-penelitian tentang perilaku yang dianggap

menjadi suatu kasus yang sering terjadi dalam kehidupan seseorang sehari-hari.

Merokok sudah menjadi suatu permasalahan yang banyak sekali
menimbulkan suatu pola kehidupan, bahkan bisa merubah perilaku dan tingkah
laku yang ada, tidak jarang terjadi perilaku yang melebihi batas wajar merokok,
yang bisa dikatakan perokok berat. Peneliti berfokus kepada mahasiswa UIN
Anntasari Banjarmasin. Maka dari itu penulis membuat suatu penelitian
mempelajari suatu kasus tentang perilaku merokok berat dengan judul
“STUDI KASUS PERILAKU PEROKOK BERAT DI KALANGAN

MAHASISWA UIN ANTASARI BANJARMASIN”

B. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas penelitian ini, maka perlu dijabarkan dalam
definisi operasional sebagai berikut:
1. Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin
Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang aktif berkuliah 10 semester
ke atas dan memiliki perilaku perokok aktif, mahasiswa dipilih dan diambil satu

dari seluruh fakultas yang ada di UIN Antasari Banjarmasin.



2. Perilaku Perokok Berat

Dalam bagian ini dibahas tentang pola perilaku perokok berat di kalangan
mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. Adapun yang dibahas adalah mengenai
bagaimana pola perilaku mahasiswa perokok berat, bagaimana keadaan
mahasiswa ketika perokok berat beraktifitas di lingkungan kampus maupun di
lingkungan masyarakat. Dari hasil observasi dan wawancara dengan subjek
sebagai perokok berat dalam mengenai pola perilaku yang terjadi terhadap

perokok berat di kalangan mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin.

C. Fokus Masalah

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa studi kasus ini

difokuskan pada penelitian sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimana pola perilaku perokok berat di kalangan mahasiswa UIN
Antasari Banjarmasin ?
2. Bagaimana faktor predisposisi (pengetahuan dan sikap) mahasiswa yang

merokok UIN Antasari Banjarmasin ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa yang memiliki perilaku perokok
berat di kampus UIN Antasari Banjarmasin untuk mengetahui mengetahui bentuk

perilaku perokok berat dan faktor penyebab keinginan untuk merokok yaitu:
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1. Mengetahui tentang pola perilaku perokok di kalangan mahasiswa

di UIN Antasari Banjarmasin.

2. Memperoleh informasi mengenai faktor predisposisi (pengetahuan dan

sikap) mahasiswa yang merokok di UIN Antasari Banjarmasin

E. Alasan Memilih Judul

1. Mengetahui perilaku gaya hidup perokok berat ketika mahasiswa

beraktifitas di UIN Antasari Banjarmasin.

2. Melihat banyaknya di kalangan mahasiswa merokok di UIN Antasari

Banjarmasin ketika beraktifitas di kampus.

F. Signifikansi Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi ilmiah yang
dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya tentang perilaku perokok berat di kalangan mahasiswa.

b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga bimbingan dan

konseling yang membutuhkan pengetahuan terkait tentang perilaku

perokok berat.



11

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi orang yang tidak mengetahui maupun ingin
mengetahui lebih banyak tentang perilaku perokok berat dan untuk membangun

kesadaran yang lebih baik tentang seseorang perokok.

G. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian pertama berjudul “Pencegahan Terjadinya Perilaku Merokok
pada Remaja” yang ditulis oleh Muhammad Afdilah dalam skripsinya.
Di dalam skripsinya menyatakan kebiasaan merokok telah menjadi salah
satu problem sosial paling serius di penghujung abad ini. Di kalangan
remaja dan anak usia sekolah, kebiasaan mengkonsumsi produk tembakau
itu bahkan telah sampai pada tingkat yang sangat memprihatinkan. Selain
itu merokok juga merupakan suatu kebiasaan buruk yang sudah
membudaya sejak lama di indonesia. Harus ditanamkan di kalangan
remaja bahwa risiko kesehatan yang harus dihadapi bila mereka merokok
adalah tinggi. Dan juga rokok sendiri kerap dituding sebagai salah satu
penyebab seseorang menjadi pengguna zat alkohol dan zat berbahaya
lainnya. *°

2. Penelitian kedua oleh Mulyadi dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja Putri”. Tujuan penelitian

tersebut adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

WAfdilah Muhammad, Pencegahan Terjadinya Perilaku Merokok pada Remaja, (Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Prodi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, Banda Aceh, 2006), h. 4.
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perilaku merokok pada remaja putri serta mengetahui hal yang dirasakan
atau didapatkan oleh remaja putri dari perilaku merokok tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok pada remaja putri dikategorikan menjadi enam yaitu:
a) Keinginan mencoba rasa rokok, b) Sebagai fashion (gaya),
c) Menyukai rasa dari rokok, d) Ketidak pedulian terhadap bahaya rokok,
e) Merokok memberikan kepuasan, f) Lingkungan sosial. Hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa hal-hal yang didapatkan subjek dari
perilaku merokok adalah: a) Perasaan rileks, b) Kenikmatan merokok,

c) Sebagai pelampiasan (pengalihan).

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah bahwa pada penelitian tersebut hanya meneliti perilaku merokok pada

remaja akhir.!!

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, definisi operasional, kegunaan penelitian dan

sistematika penelitian.

UMulyadi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja Putri”.
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Salatiga, 2016), h. 61-62.



13

BAB Il landasan teori mengenai definisi perilaku, definisi rokok, definisi
perilaku merokok, pengukuran rokok, faktor-faktor penyebab perokok, pengertian
mahasiswa, faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok pada
mahasiswa.

BAB Il metode penelitian terdiri dari metode dan jenis pendekatan
penelitian, sujek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data dan analisis data serta prosedur penelitian.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data serta analisis data.

BAB V Penutup, yang berisi simpulan-simpulan dan saran-saran. Bagian

terakhir dari skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



